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UTAMA

Saudara-saudari yang terkasih,
Hari Raya Kristus Raja Semesta Alam 
ditetapkan oleh Paus Pius XI pada 
tahun 1925 sebagai akhir dari kalender 
liturgi. Mengakhiri tahun liturgi ini kita 
merayakan puncak iman kita yakni 
Yesus Kristus sebagai Raja semesta 
alam. Kerajaan Yesus bukan dari dunia 
ini. Yesus datang dari Allah Bapa dan 
kedatangannya memberi kesaksian 
tentang kebenaran. Maka siapa saja 
yang setia kepada-Nya menjadi saksi 
kebenaran.

Pada bacaan Injil hari ini diperlihatkan 
Yesus yang hadir sebagai hakim. Hakim 
yang adil. Matius menekankan pada 
kabar kedatangan Putera Manusia 
dalam kemuliaannya untuk mengadili 
manusia dengan penuh kasih pada 

akhir zaman. Penginjil matius meng-
gambarkan kepada kita bahwa Kristus 
adalah Raja semesta alam. Ia adalah 
raja adil yang akan melakukan peng-
hakiman berdasarkan pada tindakan 
kasih. Penghakiman digambarkan 
dengan pemisahan antara kambing 
dan domba. Domba di sebelah kanan 
dan kambing di sebelah kiri.  Orang 
Fasik digambarkan sebagai kambing 
dan orang benar digambarkan seba- 
gai domba. Penghakiman bukan ber- 
dasarkan kekuasaan sang raja melain-
kan berdasarkan tindakan kasih dan 
kebaikan dari manusia. Yang menjadi 
sebuah pertanyaan refleksi bagi kita: 
aku tergolong kelompok yang mana? 
Di sebelah kanan atau disebelah kiri?.

Saudara-saudari yang terkasih Kera-

KETIKA AKU LAPAR
KAMU MEMBERI AKU MAKAN
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jaan dan kebahagiaan disediakan 
bagi mereka yang berada disebelah 
kanan sang raja. Maka jika kita hendak 
memperoleh kebahagiaan dan Kera-
jaan itu maka kita harus masuk dalam 
kawanan yang ada disebelah kanan. 
Bagaimaan caranya? Dalam injil 
Matius hari ini Yesus mengajarkan 
kepada kita bahwa syarat menjadi 
bagian dari kawanan domba adalah 
mencinta DIA. Dimana kita bisa mene-
mukan DIA? Kita bisa menemukan DIA 
dalam diri sesama kita. Yesus mengata-
kan bahwa DIA ada dalam diri sesa- 
ma. Siapakah sesama yang dimaksud 
oleh Yesus: mereka yang lapar, haus, 
telanjang, dipenjara, sakit dan asing. 
Yesus mengatakan bahwa ia dapat di- 
temukan dalam diri mereka yang di- 
abaikan, disingkirkan, menderita, hina, 
ditindas dan mereka yang tidak diang-
gap. Apakah kita mampu melihat 
Yesus dalam diri mereka yang hina, 
tercela dan diasingkan? Apakah kita 
mau memberi diri untuk memperhati-
kan mereka yang hina dan menderita? 
Yesus mengajak kita untuk mau peduli, 
berbagi dan berkorban bagi mereka 
yang menderita dan hina. Jika orang 
lain menghindari mereka, mari kita 
datang mendekat dan menaruh 
kepedulian, jika orang lain menolak 
mereka mari kita datang mengulurkan 
tangan dan menerima mereka. Jika 
orang lain mengabaikan mereka, mari 
kita datang merangkul mereka.

Saudara-saudariku yang terkasih per- 

nahkah anda melihat permainan 
catur? Atau barangkali anda pernah 
bermain catur? Pada permainan catur 
semua pasukan baik itu pion, ratu, 
kuda, gajah, benteng berjuang untuk 
melindungi raja. Karena kemenangan 
dari permainan ini jika berhasil me- 
nyudutkan raja. Dalam permainan 
catur pasukan rela mengorbankan diri 
untuk melindungi raja. Raja menjadi 
sosok yang harus di jaga, dilindungi 
dan di jamin keamanan nya. Namun 
berbeda dengan Raja yang kita raya-
kan pada hari ini, jika raja dalam 
permainan catur berada pada posisi 
belakang agar terhindar dari serangan 
lawan, maka Yesus sang raja semesta 
alam menjadi garda terdepan untuk 
membela para murid-Nya.  Jika para 
permainan catur pasukan rela mati 
untuk menyelamatkan raja, maka 
Yesus rela mati di kayu salib demi 
menyelamatkan para manusia.  Yesus 
rela mati demi menyelamatkan manu-
sia, maka sebagai murid Tuhan marilah 
kita juga rela berkorban dan menjadi 
garda terdepan untuk menyelamat-
kan sesama yang papa, menderita 
dan terabaikan. Ada banyak saudara- 
saudara kita yang membutuhkan 
uluran tangan kita untuk membantu 
dan menolong mereka. Mari kita 
ulurkan tangan kita, ulurkan bantuan 
kita, ulurkan cinta bagi mereka. Amin 

Sr Maria Septa, SFMA
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KATEKESE

KRISTUS RAJA SEMESTA ALAM mereflek-
sikan misi utama kehadiran Yesus di 
dunia untuk memaklumkan Kerajaan 
Allah melalui Sabda dan KaryaNya. 
Dalam kalender liturgi Gereja Katolik, 
perayaan Kristus Raja semesta alam 
ditempatkan pada akhir kalender 
liturgi sebelum masa adven dimulai. 
Kristus raja merupakan gelar yang 
menggambarkan puncak perjalanan 
iman Gereja dan kita semua umat 
beriman dimana  Kristus merajai hati, 
pikiran manusia, semua ciptaan dan 
seluruh alam semesta.  Kristus Raja 
semesta alam menjadi tujuan dinami-
ka sejarah keselamatan umat manusia 
dan seluruh alam semesta. Santo 
Paulus kepada umat di Korintus men-
yampaikan: “Tetapi kalau segala 
sesuatu telah ditaklukkan di bawah 
Kristus, maka Ia sendiri sebagai Anak 
akan menaklukkan diri-Nya di bawah 
Dia, yang telah menaklukkan segala 
sesuatu di bawah-Nya, supaya Allah 
menjadi semua di dalam semua (1 Kor 
15:28).

Umat manusia dengan segala 
kekurangan-ketebatasannya akhirnya 
bersatu Kembali dengan Allah yang 
mahasempurna. Rahmat penebusan 

kemudian meresapi seluruh alam 
semesta. Allah menjadi segala-galan-
ya dalam segalanya. Kepada umat di 
Kolose Santo Paulus mengatakan: “Ia 
adalah kepala tubuh, yaitu jemaat. Ia 
adalah yang sulung, yang pertama 
bangkit dari antara orang mati, sehing-
ga Ia yang lebih utama dalam segala 
sesuatu” (Kolose 1:18). Kristus sebagai 
raja semesta alam menjadi sumber 
iman yang ekologis. Dalam perspektif 
ekologi ini, ajaran iman Katolik yang 
menekankan tanggung jawab manu-
sia untuk merawat ciptaan Tuhan. 
Tanggung jawab iman terhadap bumi 
dan alam sangat jelas juga diamanat-
kan dalam Kitab Kejadian 1:28 
“Beranak cuculah dan bertambah 
banyak, penuhilah bumi dan takluk-
kanlah itu, berkuasalah atas ikan-ikan 
di laut dan burung-burung di udara 
dan atas segala binatang yang 
merayap di bumi”.

Kristus raja semesta alam memberikan 
pesan iman bahwa kita umat beriman 
memiliki tanggung jawab moral untuk 
merawat lingkungan alam. Dalam 
ensiklik Laudato Si (2015), Paus Fransis- 
kus menekankan pentingnya menjaga 
lingkungan sebagai bagian dari hidup 

KRISTUS RAJA SEMESTA ALAM
DAN HABITUS IMAN YANG EKOLOGIS

beriman. Kita umat beriman perlu 
melakukan pengelolaan sumber daya 
alam secara bertanggung jawab, 
penggunaan sumber daya alam 
secara bijaksana demi kesejahteraan 
bersama. Ketika udara sekitar yang 
kita hirup kurang bersih karena limbah 
sampah dan partikel-partikel limbah 
perusahaan yang menyebar di kawa-
san industri tempat kita hidup dan 
berkarya, inisiatif menjaga kebersihan 
lingkungan dan semangat menanam 
tumbuh-tumbuhan di halaman rumah, 
memperindah alam (memayu-ayuning 
bawana) dengan taman-taman se- 
derhana di halaman, akan membantu 
alam  semakin ramah dengan kese-
hatan manusia.

Iman yang ekologis juga terkait erat 
dengan keadilan sosial lingkungan 
masyarakat sekitar. Tindakan manusia 
terhadap lingkungan terutama ter- 
hadap kelompok-kelompok yang ren- 
tan dan miskin ikut mempengaruhi 
ekologi hidup bersama yang semakin 
adil dan peduli. Hadir dalam pen- 
dampingan para difabel, pember-
dayaan ekonomi keluarga-keluarga, 
peneguhan iman pada keluarga-kelu-
arga yang dilanda kesusahan meng- 
ekspresikan iman ekologis yang secara 
konkrit bisa dilakukan dan dipraktikkan 
di lingkungan terdekat. Bertekun hadir 
bersama korban akibat ketidakadilan, 
kekerasan, penipuan online dan per- 
saingan tidak fair, yang dalam ketidak-
berdayaannnya hanya bisa bertumpu 

dan berharap pada pertolongan 
Tuhan adalah juga bentuk iman ekolo-
gis dalam realita kehidupan. Iman 
yang ekologis seperti itu menjadi 
perpanjangan kuasa Kristus raja semes-
ta alam untuk menyelamatkan mereka 
yang sangat memerlukan, semua 
orang, dan bahkan seluruh semesta 
alam.

Kristus raja semesta alam juga menga-
jarkan pentingnya pembangunan ber- 
kelanjutan yang memperhatikan kebu-
tuhan generasi masa depan. Tanah air, 
Ibu Pertiwi, bumi, alam semesta dan 
segala isinya adalah anugerah Tuhan 
bagi umat manusia. Umat beriman 
pantas bersyukur dengan terus me- 
lakukan pembangunan yang ber- 
kelanjutan. Dengan merawat ciptaan, 
manusia memperlihatkan dan men-
gungkapkan rasa syukur dan penghar-
gaan terhadap karunia-Nya. Pem- 
bangunan berkelanjutan dilakukan 
dengan tindakan memperhatikan se- 
sama di sekitar atau peduli terhadap 
jeritan bumi dan melaksanakan rasa 
tanggung jawab pada generasi men-
datang. Kristus raja semesta alam 
adalah sumber inspirasi iman mencip-
takan kebiasaan (habitus) cara hidup 
beriman secara baru dengan peduli 
pada lingkungan, pelestarian bumi 
dan menjaga ekosistem kehidupan.

Andreas Yumarma
Tim Kontributor Kolom Katakese
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SEPUTAR PAROKI

Biar Kanak-kanak datang kepadaku, 
itu sabda Yesus..DIA memanggilku. 
Begitu banyak cara kreatif yang 
dilakukan oleh para pembina ling- 
kungan sehingga anak-anak begitu 
semangat, ramai, ceria saat mengi-
kuti kegiatan Bina Iman setiap ming-
gunya. Adapun tema-tema bacaan 
Injil di bulan November ini begitu 
menarik seperti jangan sombong, 
belajar bersiap-siap seperti perump-
amaan gadis bijakasana, mengem-
bangkan talenta serta bagaimana 
kita berbagi dengan mereka yang 
kekurangan. 

Anak-anak diajak untuk semakin le- 
bih dekat lagi dengan Tuhan dengan 
bernyanyi lagu-lagu Rohani, berdoa, 
mengajak membaca Kitab Suci 
secara bergantian dan pembina 
menerangkan isi dan maksud dari 
Kitab Suci yang dibacakan serta 
bagaimana membuat keterampi-
lan/prakarya dan juga mewarnai. 
Ada juga ide kreatif dari Bapak- 
Bapak dengan membuat drama 
singkat tentang talenta, saat kegi- 
atan BIA berlangsung. Kerenn yaa. 

Tidak hanya berkumpul di rumah 
saja, namun ada juga kegiatan BIA 
dilaksanakan dengan nonton bersa-
ma film yang lagi hits saat ini yaitu 
Budi pekerti, ada juga yang outing 
bersama di alam terbuka dan ber- 
kunjung ke gua Maria. Kebersamaan 
yang begitu indah. Anak-anak se- 
makin peduli, semangat dan selalu 
ngk sabaran dengan kegiatan Bina 
Iman minggu-minggu berikutnya. 

Dengan kegiatan Bina Iman ini, anak 
belajar semakin mengenal kasih 
serta kebaikan. Mereka menjadi tahu 
tujuan hidup, bagaimana bisa me- 
redam emosi atau kemarahan dan 
masih banyak lagi. Mereka juga bisa 
menjaga diri dan mengenal Tuhan- 
nya, menjadikan-Nya panutan da- 
lam hidup.

Theresia Tarigan
BIA PCGIT

November Ceria
BIA Lingkungan PCGIT
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Lingkungan Barnabas

Lingkungan
Dominikus

Lingkungan Carolus
      Borromesus

Lingkungan Bonaventura

Lingkungan Damianus
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Lingkungan Louisa

Lingkungan Ratu
         Rosari

Lingkungan Keluarga
            Kudus

Lingkungan Leo Agung

Lingkungan Maria
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Lingkungan Yoseph

Lingkungan Sisilia

Lingkungan Theresia

Lingkungan Skolastika

Lingkungan Vincentius
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SEPUTAR PAROKI

Liputan Kegiatan Donor Darah
Paroki Cikarang Gereja Ibu Teresa

19 November 2023
Kegiatan donor darah 
rutin kembali diadakan 
di Paroki Cikarang 
Gereja Ibu Teresa 
(PCGIT) di hari Minggu, 
19 November 2023. 
Kegiatan donor darah 
diadakan per 3 (tiga) 
bulan sekali, sebelum-
nya di 27 Agustus 2023.  
Donor darah kali ini 
PDKK ELZA Cikarang 
dan Bidang Pelayanan PCGIT beker-
ja sama dengan Asosiasi Alumni 
Jesuit Indonesia (AAJI) 2023. AAJI 
mengadakan donor darah serentak 
seluruh Indonesia dalam rangka 
memperingati hari Pahlawan 10 

November dan PCGIT dipilih menjadi 
salah satu lokasi donor darah.
 
Ikatan Alumni Sanata Dharma (IKAS-
ADHA) yang merupakan salah satu 
bagian dari AAJI berkolaborasi 

dengan PDKK ELZA 
Cikarang, mengusung 
tema Setetes Cinta 
untuk Sesama. Seban-
yak 100 form donor 
dibagikan ke para 
calon peserta donor 
setelah misa kedua 
hari Minggu. Tampak 
antuasiasme umat un- 
tuk mendonorkan da- 
rahnya. Dari kalangan 
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anak muda, dewasa 
hingga lanjut usia. Lo- 
kasi donor berada di 
Aula Trinitas. 

Tetap menjalin kerjasa-
ma dengan PMI Kabu-
paten Bekasi dalam 
kegiatan donor darah 
rutin. PMI kali ini mem-
bawa 8 bed dan 8 
petugas (termasuk 1 
orang dokter). Sebelum dinyatakan 
lolos untuk donor, calon pendonor 
wajib mengisi lengkap form donor, 
diverifikasi datanya, wawancara 
dengan dokter, pemeriksaan teka-
nan darah juga hemoglobin (Hb). 
Para calon pendonor mengantri 
sesuai dengan nomor antrian yang 
dibagikan. 

Beberapa calon pendonor umum- 
nya tidak lolos di bagian pemerik-

saan Hb. Rata-rata yang tidak lolos 
adalah para wanita yang Hb nya di 
bawah 12.5 g/dL. Ya, salah satu 
syarat pendonor adalah Hb di range 
12.5–17.0 g/dl. Penting menjadi per- 
hatian untuk calon pendonor mem-
persiapkan diri sebaik-baiknya Pada 
wanita, sebaiknya tidak menjelang 
atau baru selesai haid. Calon pendo-
nor perlu cukup istirahat, makan 
yang bergizi, minum air putih yang 
cukup. Hindari minum obat-obatan 

dan jamu minimal 3 
(tiga) hari sebelum 
donor. 

Selama calon pendo-
nor menunggu screen-
ing, panitia mengada-
kan sesi kuis berhadi-
ah, musik dan lagu 
sehingga suasana me- 
nunggu antrian tidak 
membosankan. Snack 



13

yang disajikan pun kali 
ini berupa snack sehat 
(jagung rebus, ubi re- 
bus, pisang rebus, ka- 
cang rebus). 

Donor darah berjalan 
dengan lancar. Sekitar 
pukul 12.00 WIB, ting- 
gal pendonor dengan 
nomor antrian terakhir 
yang diambil darah- 
nya. Pendonor yang sudah selesai 
dapat mengambil goody bag yang 
disediakan oleh PMI dan dari panitia 
AAJI 2023. 

Di akhir kegiatan, dari perwakilan 
AAJI Pusat, yang diwakilkan Bapak 
Bavo Manon Nugroho, menyampai-
kan ucapan terima kasihnya kepada 
Paroki Cikarang Ibu Teresa, Romo 
Paroki, tim PDKK ELZA Cikarang yang 
telah ikut menyukseskan kegiatan 

donor darah serentak ini.  Dari tim 
AAJI menyampaikan penghargaan-
nya kepada paroki Cikarang karena 
dinilai yang paling antusias dan 
paling sukses dari 50 lokasi donor 
darah. Cikarang menjadi kota ter- 
akhir sekaligus penutupan donor da- 
rah serentak ini.

Terima kasih kepada Tuhan dan juga 
teman-teman tim semua yang tetap 
terus bersemangat melayani dalam 

kegiatan donor ini. 
Semoga kegiatan do- 
nor darah ini dapat 
terus rutin dilakukan 
sebagai cara berbagi 
cinta kepada sesama. 
Untuk para calon pen- 
donor, ayo siapkan 
kondisi tubuh dengan 
sebaik-baiknya.

Riani Hapsari
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27 November - Hari biasa
Dan. 1:1-6,8-20; MT Dan. 3:52,53,54,55,56; Luk. 21:1-4. BcO Yeh. 36:16-36 

28 November - Hari biasa
Dan. 2:31-45; MT Dan. 3:57-61; Luk. 21:5-11. BcO Yeh. 37:1-14

29 November - Hari biasa
Dan. 5:1-6,13-14,16-17,23-28; MT Dan. 3:62-67; Luk. 21:12-19. BcO Yeh. 37:15-28

30 November - Pesta St. Andreas, Rasul
Rm. 10:9-18; Mzm. 19:2-3,4-5; Mat. 4:18-22. BcO 1Kor. 1: 17-2:5.

1 Desember - Peringatan Wajib B. Dionisius dan Redemptus
Dan. 7:2-14 ; MT Dan. 3:75-81; Luk. 21:29-33; BcO Yeh. 40:1-4; 43:1-12; 44:6-9

2 Desember - Hari biasa
Dan. 7:15-27 ; MT Dan. 3:82-87; Luk. 21:34-36. BcO Yeh. 47:1-12

3 Desember - HARI MINGGU ADVEN I TAHUN LITURGI BII
Yes. 63:16b-17; 64:1,3b-8; Mzm. 80:2ac,3b,15-16,18-19; 1Kor. 1:3-9; Mrk. 13:33-37. BcO 
Yes. 1:1-18

KALENDER LITURGI

Dewan Paroki
• Diberitahukan kepada semua umat, 

pada saat Misa dan berkegiatan 
pada hari Sabtu dan Minggu, mo- 
hon memarkirkan  kendaraan di la- 
han parkir yang tersedia di lahan 
Gereja atau di parkir berbayar lippo. 
Tidak diperkenankan parkir di sepan-
jang jalan Majapahit depan Trinitas.

WARTA PAROKI



Koordinator Fogging
Informasi penggunaan alat menghubungi :
Bpk. Aryo (0878 7918 4713)
Bpk. Wawan (0859 2139 2398)
Bpk. Wagimin (0858 8085 2940)

INFORMASI SEPUTAR BIDANG PELAYANAN

25 Nov 17.00 Damianus Benediktus Antonius Maria
26 Nov 06.00 Yohanes Bosco BHK Zakaria
 08.00 Sekolah Pangudi Luhur Anna
 16.30 Gembala Baik Martha

1 Des 19.00 Gabriel Laurentius Bunda Hati
2 Des 17.00 Yoseph Damianus Kudus
3 Des 06.00 Agnes Yohanes Bosco
 08.00 Angela Sekolah Pangudi Luhur 
       10.00 (Babtis) Bernadeth Ignatius
 16.30 Yohanes Gembala Baik

9 Des 17.00 Louisa de Marillac Yoseph Agustinus
10 Des 06.00 Theresia Agnes 
 08.00 Hati Kudus Yesus Angela
 16.30 Gregorius Yohanes

Tanggal Waktu Koor/TaLaks Petugas Parkir Penata Altar

JADWAL PELAYANAN MISA OLEH LINGKUNGAN

25 Nov 17.00 Albertus Evan C Lidia Cahyaningtyas Elis, Regina, Indah
26 Nov 06.00 Yohanes Dody W  Frida, Dwi, Bagio
 08.00 Anna Puspita Yulia T Mujirahayu Rosa, Santoso, Angie
 16.30 Michael Kanga Gregoria Willa Wenly, Eva, Rina

1 Des 19.00 Kresentia Febrina S Theresia E Keyza 
2 Des 17.00 Irma Kurniawati Methilde Sinarni 
3 Des 06.00 Rafael Veriano  
 08.00 Alexander Noel Magdalena Yuni K 
       10.00 (Babtis) Nicolaus Pandu K Novita Vindasari 
 16.30 Petrus Joseft APB Dominikus Isti

9 Des 17.00 Nicolaus Pandu Nikolaus Jemaun 
10 Des 06.00 Maria Anggita P  
 08.00 Sekar Rahmawati Y Rosalina Setia A 
 16.30 Agustinus Nanang Hepy Setya P

Tanggal Waktu Organis Pemazmur Komentator & Lektor

PELAYAN LITURGI
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